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TINJAUAN PUSTAKA

A. TesKeterampilan Proses
1. Pengertian keterampilan proses

Keterampilan proses adalah kegiatan-kegiatan yaagu#tan oleh para
iimuwan ketika mereka mempelajari atau menyelidikatu masalah, isu, atau
pertanyaan. Rangkaian kegiatan ini biasanya digamakntuk menghasilkan
konten dan membentuk konsep-konsep pengetahuan &Gdmowbridge, 1973;
Funk, Fiel, Okey, Jaus & Sprague, 1979; Carin & Guh985; Collette &
Chiappetta, 1986; Wellington, 1994).

Lebih lanjut, Martin, Sexton, Wagner dan Gerlov{d®94) menyatakan
bahwa keterampilan proses merupakan jalan pemjkrangukuran, pemecahan
masalah, dan penggunaan pikiran. Hal ini menyiratk@hwa keterampilan proses
mesti dilibatkan dalam strategi belajar dan peméaeda di kelas. Guru dapat
menerapkan keterampilan proses ketika mengembaniganpetensi tuntutan
kurikulum juga dalam sistem evaluasinya.

Dalam konteks evaluasi, Swain (1989) mendefinisikdrahwa
keterampilan proses adalah serangkaian kegiatémbieng, pengalaman, atau
perubahan yang berlanjut secara internal dalansidiia. Biasanya, rangkaian ini
dapat diekspresikan secara eksternal dan dapatijpidar dengan instrumen yang

tepat.
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Keterampilan proses dapat digolongkan sebagaidmfgtan proses dasar
dan pasic process sk)lldan keterampilan proses terpadntdgrated process
skill) (Carin & Sund, 1985; Collette & Chiappetta, 198&llington, 1994).
Keterampilan proses terpadu dianggap keterampilasep yang lebih maju
dibanding dengan keterampilan proses dasar. Naketerampilan proses terpadu
akan dapat digunakan dengan baik apabila keterammloses dasar telah
dikuasai dengan baik pula.

Keterampilan proses dasar merupakan keterampilarg yditerapkan
secara ilmiah untuk memfungsikan kemampuan kogrdakar yang telah
diperoleh dari jenjang pendidikan dasar dan merten8alain itu, keterampilan
ini juga membentuk tulang punggung kemampuan pemaecmasalah yang lebih
maju. Keterampilan ini mewakili dasar pemahamanaihrsiswa yang diperlukan
sebelum memperoleh dan menguasai keterampilanspteggadu (Brotherton &
Preece, 1995funk et al. (1979) menyatakan bahwa keterampilan proses dasar
adalah saling bergantung, yang menyiratkan bahwapskerja ilmiah bisa jadi
menampilkan lebih dari satu jenis keterampilan @saasar.

Keterampilan proses terpadu biasa digunakan damegahan masalah
yang kompleks. Keterampilan ini terdiri dari ketamlan dalam:
mengidentifikasi variabel; menjelaskan hubungamravériabel; memperoleh dan
memproses data; analisis-investigasi; membuattésg) dan mendefinisikan
variabel secara operasional (Fuetkal.,1979). Sebagaimana pembatasan masalah
pada bab I, maka penelitian ini dikhususkan dalagkup keterampilan proses

dasar saja.
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Keterampilan proses dasar terdiri dari sejumlaleraghpilan yang satu
sama lain sebenarnya tak dapat dipisahkan, namupekckanan khusus dalam
masing-masing keterampilan tersebut (Rustaman,18&#)ar (1985) dan Firman
(2000) menggolongkan keterampilan proses dasar &amd enam sub-sub
keterampilan, yaitu:

a. Mengamati

Yaitu keterampilan mengumpulkan data atau informaalialui indera.
Menggunakan fakta yang relevan dan memadai daili pexsgamatan
juga termasuk keterampilan proses mengamati.

b. Menafsirkan

Yaitu keterampilan menafsirkan sesuatu berupa hekdayataan,
peristiwva, konsep, atau informasi yang telah dikulkgn melalui
pengamatan, perhitungan, penelitian, atau eksperinvenemukan
pola atau keteraturan dari satu seri data yang@dersdalam charta,
tabel, atau grafik juga termasuk keterampilan osenafsirkan.

c. Menerapkan konsep

Yaitu keterampilan menggunakan hasil belajar berupf@rmasi,
kesimpulan, konsep, hukum, dan teori. Melalui papan, hasil belajar
dapat dimanfaatkan, diperkuat, dikembangkan, atsayditi.

d. Meramalkan

Yaitu keterampilan mengantisipasi atau menyimpulkaatu hal yang
akan terjadi berdasarkan perkiraan atas kecendamursgau pola

tertentu atau hubungan antar data atau informasterEmpilan
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meramalkan atau prediksi juga mencakup keterampit@mgajukan
perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi berkas suatu
kecenderungan atau pola vang sudah ada.
e. Merencanakan percobaan
Beberapa kegiatan menggunakan pikiran termasuk ladamd
keterampilan proses merencanakan percobaan. Keidaam ini
mencakup: menentukan alat dan bahan untuk percpbazamentukan
variabel atau peubah yang terlibat dalam suatuopasn; menentukan
variabel kontrol dan variabel bebas; menentukan ygay diamati;
diukur atau ditulis; serta menentukan cara dan Kalmgkerja juga
termasuk merencanakan penyelidikan.
f.  Mengomunikasikan
Yaitu keterampilan menyampaikan perolehan atau batjar kepada
orang lain dalam bentuk tulisan, gambar, gerakdatwan, atau
penampilan. Selain itu termasuk ke dalam berkonasnifjuga adalah
menjelaskan hasil percobaan, menyusun dan menykampéporan
secara sistematis dan jelas. Menggambarkan datai€agngan grafik,
tabel atau diagram juga termasuk keterampilan lpeukikasi.
2. Pengertian tes keterampilan proses
Perihal mengenai pengukuran keterampilan prosesus(isnya
keterampilan proses dasar) telah banyak alterpati§ dikembangkan oleh para
ahli. Tamir, Doran dan Chye (1992) mengidentifikasi aliif-alternatif itu

menjadi:
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a. Evaluasi berkesinambungan oleh guru berdasarkaanrak dan

pengamatan yang sistematis;

b. Evaluasi laporan praktikum;

c. Proyek individual siswa;

d. Uijian praktik;

e. Tes tertulis paper and pencil tekt

Tamir et al (1992) menyatakan bahwa di negara Israel, eualuas
berkelanjutan, evaluasi laporan praktikum, dan @kowndividual siswa banyak
digunakan dalam pengukuran keterampilan proses.irTamal (1992) juga
menemukan bahwa di negara Amerika Serikat danrBaitRaya, alternatif ujian
praktik lebih disukai untuk mengukur keterampilanges. Begitu pula di negara
Indonesia, alternatif ujian praktik seringkali mawhj pilihan utama dalam
mengukur keterampilan proses.

The Second International Science Stadgerti yang dijelaskan oleh Tamir
et al (1992) menggunakan tes tertu{aper and pencil testyintuk mengukur
keterampilan proses. Monica (2005) telah melakuyganelitian untuk menguiji
tipe tes tertulis macam apa yang efektif dan efisdalam pengukuran
keterampilan proses. Dalam penelitiannya yang diak di Afrika Selatan,
Monica (2005) menyatakan bahwa tes tertulis tigeanr terbatas merupakan alat
ukur yang paling cocok. Hasil penelitiannya menjatidel pengembangan tes
keterampilan proses dalam dunia pendidikan Afrikdatan. Monica (2005)
mendefinisikan bahwa tes keterampilan proses adalah ukur kemampuan

kognitif dasar siswa yang sinambung dan terekspladam hasil pengukurannya.
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3. Kaidah penyusunan tes keterampilan proses

Untuk mengukur keterampilan proses perlu dibalaaakteristik butir soal
keterampilan proses, penyusunan butir soal ketalamproses, dan pemberian
skor butir soal keterampilan proses (Rustaman, R@®tikut adalah karakteristik
pokok tes keterampilan proses yang dikemukakanMiathica (2005):
a. Karakteristik umum

Secara umum butir soal keterampilan proses dapatidkan dari pokok
uji penguasaan konsep. Pokok uji pokok uji keteimpproses memiliki
beberapa karakteristik, yaitu :

1) Pokok uji keterampilan proses tidak boleh dibebamisep fon concept
burdan). Hal ini diupayakan agar pokok uji tersebut tidakcu dengan
pengukuran penguasaan konsepnya. Konsep dijadi@ateds. Konsep
yang terlibat harus diyakini oleh penyusunan polgksudah dipelajari
siswa atau tidak asing bagi siswa (dekat dengarmldesn sehari-hari
siswa).

2) Pokok uji keterampilan proses mengandung sejumii@inmasi yang harus
diolah oleh responden atau siswa. Inforntedam pokok uji keterampilan
proses dapat berupa gambar, diagram, grafik, dgdsandtabel atau uraian,
atau obyek aslinya.

3) Seperti pokok uji pada umumnyaspek yang akan diukur oleh pokok uiji
keterampilan proses harus jelas dan hanya menggrshin aspek saja,

misalnya interpretasi.
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b. Karakteristik khusus
Berikut disajikan kaidah penyusunan pokok uji katepilan proses yang
khas untuk tiap sub keterampilan proses:

Tabe 2.1.
Kaidah Khusus Penyusunan Pokok Uji Keterampilas& ¢Rustaman, 2004)

Jenis K eterampilan Proses Kaidah Khusus

Mengamati Harus dari objek atau peristiwa sesungguhnya

Harus menyajikan sejumlah data untuk

Menafsirkan memperlihatkan pola.

Harus memuat konsep/prinsip yang akan diterapkan

Menerapkan konsep tanpa menyebutkan nama konsepnya.

Harus jelas pola/kecenderungan untuk dapat

Meramalkan :
mengajukan dugaan/ ramalan.

Harus memberi kesempatan untuk mengusulkan
gagasan berkenaan dengan alat/bahan yang akan
Merencanakan percobagrdigunakan, urutan prosedur yang harus ditempuh,
menentukan peubah (variabel), mengendalikan
peubah.

Harus ada satu bentuk penyajian tertentu untuk
Mengomunikasikan | diubah ke penyajian lainnya, misalnya bentuk urajan
ke bentuk bagan atau bentuk tabel ke bentuk grjik.

Penyusunan pokok uji KPS menuntut penguasaan massmg jenis
keterampilan prosesnya (termasuk pengembangan®gaiknya dipilih satu
konsep proses yang akan diukur, sajikan sejumlethrivasi yang perlu diolah.
Setelah itu disiapkan pertanyaan atau suruhan ydimgaksudkan untuk
memperoleh respon atau jawaban yang diharapkarntulamn pula bagaimana
bentuk respon yang diminta: memberi tanda silaagkath menuliskan jawaban

singkat, atau bentuk lainnya.
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4. Cara pemberian skor pokok uji keterampilan pose

Sebagaimana pokok uji pada umumnya, pokok ujir&stpilan proses
perlu diberi skor dengan cara tertentu. Monica 3@ng merujuk pada Stiggins
(1994) memberikan prosedur yang dapat digunakaadakemberian skor pokok
uji keterampilan proses yaitu skala penilaianagking scheme Penskoran
semacam ini termasuk metode penskoran holistik afBanata, 2004).
Sebelumnya penilai mesti membuat kriteria standarl@an. Boleh seragam
ataupun beragam untuk tiap jenis pokok uji. Skalailpian dibuat dalam rentang
5-3-1.

Setiap respon yang benar menurut kriteria, dibaiolb skor 5. Bila respon
mendekati benar menurut kriteria, diberi bobot sRoBila respon tidak benar
menurut Kriteria, diberi skor 1. Untuk respon yaelgih kompleks, skala ini bisa
diperluas menurut tingkat kesulitannya. Umpamanymtuk pokok uji
merencanakan percobaan, skala penilaian dibuaindedatang 5-4-3-2-1. Bila
respon tepat menurut kriteria, diberi bobot skoBBa respon kurang lengkap
menurut kriteria, diberi bobot skor 4. Demikianesasnya hingga bila tidak tepat
sama sekali menurut kriteria, diberi skor 1.

5. Keunggulan dan kelemahan tes keterampilan proses

Tes keterampilan proses yang dikembangkan oleblipemerupakan tes

tertulis tipe uraian terbatas. Secara umum Surapaarf2004) menyatakan

keunggulan tes uraian terbatas adalah:
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1) Siswa memiliki keleluasaan dalam merespon soal,

2) Dapat digunakan untuk mengukur kemampuan yang tigdat diukur
oleh tes obyektif seperti pilihan ganda;

3) Dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikisk

4) Waktu yang diperlukan untuk menyusun pokok uji jesis ini relatif
singkat dibanding penyusunan pokok uji pilihan gand
Sedangkan Arikunto (1999) menyatakan kelemahanuketds uraian

terbatas sebagai berikut:
1) Ruang lingkup materi menjadi lebih kecil;
2) Sulit dalam proses pemeriksaan serta menghabisikiuwang banyak;

3) Unsur subyektivitas dapat menjadi dominan dalamhagian skor.

B. Kualitas Tes

Untuk memperoleh tes yang baik tentunya diperlyk@kok uji yang baik
pula. Kualitas tes yang baik ditentukan oleh tingkasukaran @) dan daya
pembeda (D). Dalam penelitian ini, kualitas tesndisis dengan menentukan
harga tingkat kesukaran dan daya pembeda. Menurotafi (2000), tingkat
kesukaran suatu pokok uji adalah proporsi darirghlisiswa yang menjawab
benar pada pokok uji tertentu.

Berdasarkan harga tingkat kesukarannya, suatu polpk dapat
digolongkan ke dalam pokok uji sukar, sedang damahu Menurut Firman
(2000), pokok uji dengap < 0,25 tergolong pokok uji yang sukar; pokok uji

dengan 0,25 p < 0,75 tergolong pada pokok uji yang sedang; darokaki
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denganp > 0,75 tergolong pokok uji yang mudah. Suatu ssgybaik sebaiknya
mengandung sebagian besar pokok uji dengan tirkgsatkaran sedang.

Untuk menentukan kualitas tes selain ditentukan tilsgkat kesukaran
juga ditentukan dari harga daya pembeda suatu pokoRaya pembeda adalah
selisin antara proporsi kelompok skor tinggi yangnpmwab benar dengan
porporsi kelompok skor rendah yang menjawab bekRamén, 2000). Angka
yang menunjukkan besarnya daya pembeda berkisaraasit,00 sampai +1,00.
Tanda negatif menunjukkan bahwa peserta tes yamgrk@uannya tinggi tidak
dapat menjawab benar. Pokok uji yang indeks daymbpdanya negatif
menunjukkan terbaliknya kualitas peserta tes. M&n8urapranata (2004) pokok
uji dengan D> 0,30 sudah baik dan dapat digunakan. Artinya, palioitu sudah
dapat membedakan antara kelompok tinggi dan kelanrpadah. Pokok uji
dengan 0,10 < D < 0,29 masih perlu direvisi. Pokpkseperti ini sudah dapat
membedakan kelompok tinggi dengan kelompok rendmun, masih perlu
direvisi untuk memperoleh kualitas pokok uji yangiko Sedangkan pokok uiji
dengan D< 0,10 tidak dapat digunakan karena tidak membed&iedompok
tinggi dengan kelompok rendabh.

Selain daya pembeda dan tingkat kesukaran, kualtalditentukan juga
oleh validitas dan reliabilitas. Validitas suatatalkur menunjukkan sejauhmana
alat ukur itu mengukur apa yang seharusnya diukum@n, 2000). Arikunto
(2007) menyatakan bahwa validitas adalah suatuankyang menunjukkan
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu alat ukwats tes kimia dikatakan

mempunyai validitas tinggi apabila tes itu benamdyanengukur taraf penguasaan
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siswa terhadap materi pelajaran kimia yang telajadkan. Dengan menggunakan
instrumen yang valid maka diharapkan hasil peaelitakan menjadi valid.

Validitas tes dapat ditinjau dari beberapa segiahsaatu diantaranya yang
digunakan dalam penelitian ini adalah validitagaentent validity.

Validitas isi adalah validitas suatu alat ukur digang dari segi ’isi’
(conten} bahan pelajaran yang dicakup oleh alat ukurkiur(an, 2000). Sebuah
tes dikatakan memiliki validitas isi yang tinggiadgila mengukur tujuan khusus
tertentu yang sejajar dengan materi/ isi pelajgearg diberikan (Arikunto, 2007).
Untuk menentukan validitas isi, dapat dilakukang#snmeminta pertimbangan
kepada orang berkompeten dalam bidangmyaodrt judgment Hal ini sejalan
dengan pendapat Firman (2000) yaitu bahwa caralanatau menyelidiki suatu
validitas isi alat ukur ialah dengan mengundardgment(timbangan) kelompok
ahli dalam bidang yang diukur.

Secara teknis, pengujian validitas isi dibantu dengenggunakan Kisi-
kisi. Dalam Kkisi-kisi, terdapat variabel yang dtielindikator sebagai tolak ukur;
dan nomor butir pertanyaan atau pernyataan yaap tjabarkan dari indikator.
Dengan adanya kisi-kisi alat evaluasi, pengujididitas dapat dilakukan dengan
mudah dan sistematis serta diharapkan menghastlkgkat kevalidan yang
tinggi.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa alat ukur yarng jie memiliki
validitas yang tinggi. Selain validitas, ada ukutaim yang menjadi tolak ukur
apakah suatu bentuk tes baik atau tidak. Ukuramadtlah reliabilitas. Menurut

Firman (2000), reliabilitas adalah ukuran sejauhensunatu alat ukur memberikan
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gambaran yang benar-benar dapat dipercaya teneangrkpuan seseorang. Ada
beberapa metode yang digunakan untuk menyelidikibigtas. Dalam penelitian
ini, digunakan metode konsistensi internaltgrnal consistendy Metode ini
merupakan metode yang paling cocok digunakan uigeksoal uraian (Arikunto,
2007). Dalam penggunaannya, pengetes hanya mensiiki seri tes yang
diujikan sekali saja. Respon berupa skor diolatesgkian rupa menggunakan
persamaan koefisien alfa. Jika harga koefisien tatiggi menurut standar yang

ditetapkan, maka tes itu dikatakan memiliki reliéds yang tinggi juga.

C. Materi Pokok Hidrokarbon dalam KTSP Mata Pelajaran Kimia

Materi pokok hidrokarbon adalah salah satu mapaiajaran yang
diajarkan pada mata pelajaran kimia di SMA kelagliXsemester dua. Materi
hidrokarbon ini diajarkan untuk mencapai kompeteahasar: "menggolongkan
senyawa hidrokarbon berdasarkan strukturnya daorfy#mnya dengan sifat-sifat
senyawa” (Kurikulum, 2006). Kompetensi dasar disataerupakan hasil
penjabaran dari standar kompetensi: "siswa dapahahami senyawa organik
dan makromolekul, menentukan hasi reaksi, sertairk@nnya” (Kurikulum,
2006). Jalinan konsep-konsep penting materi pokidkokarbon dapat dilihat
pada peta konsep di bagian lampiran A.

Dari jalinan konsep-konsep itu, materi pokok hidndoon diuraikan dalam
enam sub materi pokok, yaitu: identifikasi unsuddh H dalam senyawa karbon;
kekhasan atom karbon; tata nama; sifat fisis; isprdan reaksi sederhana

senyawa hidrokarbon. Namun yang dijadikan sebagfaat penelitian ini hanya
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lima sub materi pokok. Kelima sub materi pokokatlalah: identifikasi unsur C
dan H dalam senyawa karbon; tata nama, sifat isner; dan reaksi sederhana
senyawa hidrokarbon. Berikut ini akan dijelaskanndep-konsep penting

mengenai kelima sub materi pokok di atas.

1. Identifikas unsur C dan H dalam senyawa karbon

Adanya unsur C dan H dalam senyawa karbon dapkndifikasi dengan
uji pembakaran. Pada pembakaran sempurna unsurkaakan dihasilkan gas
CQO,. Gas ini dapat dikenali dengan menggunakan lar@af©H). Sedangkan
pada pembakaran sempurna unsur hidrogen, akanilkiéma$i,O yang dapat
dikenali dengan kertas kobalt. Set alat uji pemtmkasenyawa karbon

ditunjukkan pada gambar berikut:

Penjepit .
tabung P — g _  » Pipabengkok
Tabung reaksi ——» Tabung reaksi
gula dan CuO - ' berisi air kapur
-
Pe_mbakar' -
spirtus

Gambar 2.1.
Set Alat Percobaan Identifikasi Unsur C & H

Hasil pembakaran sempurna senyawa karbon, sepdi (G2H2,011)
akan menghasilkan G@an HO yang ditunjukkan oleh reaksi berikut:

C1oH35015(s) + 120,(g) — 12C0,(g) + 11H,0(1)
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Gas CQ yang dihasilkan dialirkan ke dalam tabung yangsbéarutan Ca(OH)
sehingga terjadi perubahan warna dari larutan tigeevarna menjadi endapan
putih. Adapun reaksinya adalah sebagai berikut:
COx(g) *+ Ca(OH);(agq) ——CaCo04(s) + H,O(l)

endapan putih
Adapun HO yang dihasilkan, diuji dengan kertas kobalt ydnegwarna biru

sehingga terjadi perubahan warna menjadi merah muda

H,0(1) + Co*"(ad) ———  Co(H,0)**(aq)

biru merah muda
Terbentuknya endapan Cag@enunjukkan adanya unsur karbon, sedangkan
terjadinya perubahan warna pada kertas kobalt npekkan adanya unsur

hidrogen.

2. Alkana

Alkana merupakan hidrokarbon alifatik jenuh, yahidrokarbon dengan
rantai terbuka dan semua ikatan karbon-karbon na&eupikatan tunggal (Purba,
2002). Alkana memilki rumus umu@,Hn+2 ; contohnya: Chl (metana), ¢He
(etana), @Hs (propana), GHip (butana)CsHi» (pentana), ¢H14 (heksana), @&His
(heptana), gHs(oktana), GH,o (nonana), dan {gH,, (dekana).

Aturan IUPAC untuk penamaan alkana bercabang:
a. Memilih rantai induk, yaitu rantai terpanjang yamgempunyai cabang

terbanyak;

b. Tentukan gugus cabang;
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c. Penomoran dimulai dari atom C yang terletak patlegat dengan atom C
yang mengikat gugus cabang;

d. Penulisan nama, dimulai dengan nama cabang sesuanwabjad; kemudian
diakhiri dengan nama rantai induk. Posisi cabamyatakan dengan awalan
angka dengan dipisahkan tanda koma (,). Sedangki@naaangka dengan
huruf, dipisahkan dengan tanda jeda (-).

Keisomeran pada alkana tergolong keisomeran strukdiitu perbedaan
pada kerangka atom karbonnya. Makin panjang r&atéion, makin banyak pula
kemungkinan isomernya.

Contoh isomer senyawa butanaKic):

CH3_ CHZ_ CHZ — CH3 n'butana

CHs— CH— CHj3 2-metilpropana
I
CHs

Sifat fisis senyawa alkana adalah makin panjantar&arbon dari alkana
maka makin tinggi titik leleh dan titik didihnya.aH ini dapat terjadi akibat
adanya gaya Van der Waals. Pada rumus molekul ganw, senyawa alkana
rantai lurus memiliki titik didih dan titik lelehebih tinggi dibandingkan dengan
senyawa alkana rantai bercabang. Hal ini terjaderk@ pada senyawa alkana
rantai bercabang, gaya Van der Waals tergangguggdimudah lepas ikatannya.
Selain itu, alkana sukar larut dalam air. Merekahenudah larut dalam pelarut
non polar seperti tetraklorometana (¢)ClAlkana tergolong zat yang sukar
bereaksi sehingga disebpdraffin yang berarti afinitas kecil. Reaksi umum yang

terjadi pada alkana adalah reaksi pembakaran daksiresubstitusi. Reaksi



25

pembakaran adalah reaksi pengikatan oksigen, jikdap oksigen mencukupi
maka akan dihasilkan GOdan HO. Adapun reaksi substitusi adalah reaksi
penggantian atom H pada alkana oleh atom lain, Udny® halogen. Contoh

reaksi pembakaran dan adisi adalah sebagai berikut:

() CH;— CH,—CHz +Cl, — » CH;—CHCI—CHz + HCl substitusi
(i) CH;— CH,—CHz +0, = —— 3CO, + 4H,0 pembakaran

3. Alkena
Alkena adalah hidrokarbon alifatik tidak jenuh den satu ikatan rangkap
(-C=C-) (Purba, 2002). Alkena memiliki rumus um@ypH>, ; contohnya: ¢H,4
(etena), GHs (propena dan seterusnya. Aturan penamaan alkena:
a. Nama alkena diturunkan dari nama alkana yang sef§uailah atom
karbonnya sama) dengan mengganti akhiaaa menjadi-eng
b. Rantai induk adalah rantai terpanjang yang mengamnkatan rangkap;
c. Penomoran dimulai dari salah satu ujung rantai kngang paling dekat
dengan ikatan rangkap, sehingga ikatan rangkap apandomor terkecil;
d. Posisi ikatan rangkap ditunjukkan dengan awalarkangaitu nomor dari
atom karbon berikatan rangkap yang paling pinggnior terkecil).
Keisomeran pada alkena dapat berupa keisomeraiuwstdan keisomeran
ruang (geometris) yaitu keisomeran karena perbegmarempatan gugus di

sekitar ikatan rangkap.
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Contoh:

a. Isomer struktur dari butena {ds):

CH,= CH—CH,—CHjs 1-butena

CH3 —CH=CH—CH, 2-butena

CH,= |C—(:H3 2-metil-1-propena
CHs

b. Isomer geometris dari butena,s):

CH3 CHZ_CH3

Ne— 4 cis-2-pentena
AN
H H
CHy M
\/C —c trans-2-pentena

Sifat fisis senyawa alkena sama halnya seperti smheyawa alkana.

Sedangkan sifat kimianya berbeda. Alkena lebih trieakbandingkan dengan

alkana. Hal ini disebabkan adanya ikatan rangkdp=C-). Reaksi alkena

terutama terjadi pada ikatan rangkap itu. Reaksgyerjadi pada alkena adalah
reaksi pembakaran dan reaksi adisi. Reaksi ad@ahdeaksi pengubahan ikatan
rangkap menjadi ikatan tunggal atau dengan katarégiksi penjenuhan. Zat yang

dapat mengadisi adalah hidrogen, halogen dan aséidahAdapun contohnya

adalah sebagai berikut:

() CH3—CH=CH, + HCI ——> CH3 —CHCI—CH,

i PUNi
(i) CH3—CH=CH, +H, ——> CH3—CH,—CH;

(iii) CH3—CH=CH, + cl, —— CHz—CHCI—CH,CI
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4. Alkuna

Alkuna adalah hidrokarbon alifatik yang tidak jendengan satu ikatan
rangkap tiga (— c=c— ) (Purba, 2002). Alaeumempunyai rumus umum
ChH2n2. Contohnya: gH; (etuna); GHa4 (propuna) dan seterusnya. Nama alkuna
diturunkan dari nama alkana, dengan mengganti aklina menjadiuna Cara
memberi nama pada alkuna sama halnya pada alkena.

Keisomeran pada alkuna tergolong keisomeran stru€ontohnya adalah
sebagai berikut:
CH= C— CH,— CHj4 1-butuna
CH; —C=C—CH; 2-butuna

Sifat fisis senyawa alkuna sama halnya seperta @dkiana dan alkena.
Reaksi-reaksi alkuna sama dengan alkena, yaitutdapngalami reaksi
pembakaran dan reaksi adisi. Contoh reaksi pembakdan reaksi adisi pada
alkuna adalah sebagai berikut:
CH; —C=CH+ O, ——> 3C0, + 2H,0 pembakaran

CH; —C=CH + Br, — > CH;3;—CBr= CHBr adisi



